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Abstract
This study aims to explore the misconceptions and causes of elementary students'
misconceptions about light and its nature in everyday life. The Interview About
Instances (IAI) technique in Sanggau Malay language was used to explore the
misconceptions of 9 grade VI elementary school students. Data were analyzed
qualitatively by comparing students' conceptions and conceptions of scientists and
then found their causes through interviews. The results showed students had
misconceptions on the concept of straight-propagating light (2 misconceptions), light
could penetrate clear objects (1 misconception), reflected light (18 misconceptions),
light refraction (4 misconceptions), light dispersion (7 misconceptions), and
relationships between light and sight (4 misconceptions). The causes of students'
misconceptions are students' errors in constructing knowledge, students are wrong in
associating terms, wrong reasoning, students' answers seem to guess, students are
intuitive, students fabricate answers, construction of wrong experiences, wrong
preconceptions, students think humanistically. Students tend to express their
conceptions based on concrete things and are limited to their own thoughts.
Keywords: Misconceptions, causes of misconceptions, interviews, mother tongue.
PENDAHULUAN
Setiap siswa telah memiliki pengalaman
dan pengetahuan sendiri mengenai alam
sebelum memperoleh pembelajaran disekolah
sehingga membentuk suatu konsepsi,
khususnya yang berkaitan dengan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Setiap orang mermpunyai rumusan deskripsi
sendiri tentang suatu konsep tertentu. Oleh
karena itu, didalam kelas kita mengenal
konsepsi ilmuwan, konsepsi guru, konsepsi
masing-masing siswa, konsepsi penulis buku
ajar, dan sebagainya. Akan tetapi, konsepsi
yang dibangun oleh siswa dari pembelajaran
disekolah sering kali menyimpang dari
konsepsi yang benar. Pada umumnya,
konsepsi ilmuwan merupakan konsepsi yang
paling lengkap, paling masuk akal dan paling
benar dibandingkan dengan kelompok
konsepsi yang lain karena sudah
diterima/diakui oleh para ahli. Konsepsi-
konsepsi yang lain yang tidak sesuai dengan
konsepsi ilmuwan secara umum disebut
miskonsepsi (Sutrisno, Kresnadi, dan
Kartono, 2007: 3- 3).
Dalam Suparno (2013: 5) Fowler (1987)
menjelaskan, miskonsepsi adalah pengertian
yang tidak akurat akan konsep, penggunaan
konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh
yang salah, kekacauan konsep-konsep yang
berbeda dan hubungan hirarkis konsep-
konsep yang tidak benar.
Bentuk miskonsepsi dapat berupa
konsep awal, kesalahan hubungan yang tidak
benar antara konsep-konsep, gagasan intuintif
atau pandangan yang naif (Suparno, 2013: 4).
Banyak peneliti menemukan bahwa
siswa telah mempunyai miskonsepsi  atau
konsep alternatif sebelum mereka
memperoleh pelajaran formal. Pengalaman
2siswa dengan konsep-konsep itu sebelum
pembelajaran formal dikelas, sangat
mewarnai miskonsepsi yang dipunyai
(Suparno, 2013 : 6-7).
Khusus tingkat Sekolah Dasar (SD),
pada awalnya memang hanya sedikit peneliti
yang sungguh memperhatikan keberadaan
miskonsepsi ini, karena saat itu ada anggapan
bahwa siswa SD sungguh belum memiliki
pengetahuan awal. Belakangan anggapan
tersebut mulai ditinggalkan. Sedikit demi
sedikit penelitian miskonsepsi ditingkat SD
semakin berkembang. Siswa SD datang
kesekolah telah membawa pengetahuan
tentang bagaimana sesuatu itu terjadi. Sejak
usia dini mereka telah memiliki gagasan-
gagasan tentang dunia disekitar mereka
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-8).
Menurut Suparno (2013: 29) penyebab
miskonsepsi dibagi menjadi lima sebab
utama, yaitu: berasal dari siswa, pengajar,
buku teks, konteks, dan cara mengajar.
Penyebab yang berasal dari siswa dapat
terdiri dari berbagai hal seperti prakonsepsi
awal, kemampuan, tahap perkembangan
minat, cara berpikir dan teman lain.
Penyebab kesalahan dari guru dapat berupa
ketidakmampuan guru, kurangnya
penguasaan bahan, cara mengajar yang tidak
tepat, atau sikap guru dalam berelasi dengan
siswa yang kurang baik. Miskonsepsi yang
disebabkan oleh salah mengajar agak sulit
dibenahi karena siswa merasa yakin bahwa
yang diajarkan guru itu benar. Penyebab
miskonsepsi dari buku terdapat pada
penjelasan  atau uraian yang salah dalam
buku tersebut. Konteks, seperti budaya,
agama, dan bahasa sehari-hari juga
mempengaruhi miskonsepsi siswa,
sedangkan metode mengajar hanya menekan
pada kebenaran satu segi sering
memunculkan salah pengertian siswa.
Miskonsepsi siswa dapat dideteksi
dengan berbagai cara. Suparno (2013: 129)
menyebutkan beberapa alat deteksi yang
sering digunakan para peneliti dan guru
untuk menggali miskonsepsi siswa, yaitu:
peta konsep, tes pilihan ganda dengan alasan,
tes esai, diskusi dalam kelas, praktikum
dengan tanya jawab, dan wawancara.
Wawancara dipilih sebagai alat untuk
menggali miskonsepsi siswa SD, karena,
wawancara tepat digunakan ketika
berhadapan dengan anak-anak, orang yang
buta hurup, orang-orang dengan kesulitan
berbahasa, dan orang-orang dari kecerdasan
terbatas.
Ada beberapa cara wawancara
(interview) yang telah digunakan.Di
antaranya adalah: Clinical interview,
interview about instances, interview about
events, prediction-observation-exploration,
individual demonstration interview, teaching
experiment, individual interview, dan group
interview (focus group discusion).(Sutrisno,
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3- 3).
Penelitian ini menggunakan teknik
Interview about Instance (IAI) .The Interview
About Instances (IAI) dikembangkan oleh
Osborne dan Gilbert, (1979). IAI  diawali
dengan menyajikan beberapa gambar yang
mengilustrasikan contoh dan bukan contoh
dari suatu kejadian IPA kepada siswa yang
diwawancarai.
Setelah mengamati gambar-gambar itu,
siswa kemudian ditanya, ” Menurut
pendapatmu, apakah gambar-gambar ini
merupakan contoh atau bukan contoh
kejadian .....”. Jawaban-jawaban siswa
menjadi batu loncatan perbincangan
selanjutnya.
Silvianty (2015: 4) menyatakan bahwa
Korea (urutan ke-5 programme for
International Student Assessment (PISA))
dan Jepang (urutan ke-7 PISA) mendekati
100%, kemudian Cina (urutan ke-1 PISA)
mendekati 70% memiliki akses pendidikan
dengan bahasa ibu. Sedangkan Indonesia
(urutan ke-64 PISA) hanya 10% menerapkan
bahasa ibu dalam pembelajaran. Karena itu,
bahasa ibu memiliki peranan dalam
pembelajaran khususnya sebagai bahasa
pengantar.
Siswa akan mendapatkan pelajaran yang
optimal jika pembelajaran dilakukan dengan
bahasa ibu saat mulai masuk sekolah hingga
kelas 5 atau 6 SD. Setelah siswa memahami
suatu konsep melalui bahasa ibu, mereka
tidak perlu mempelajari ulang konsep
tersebut dengan bahasa kedua. Mereka hanya
3perlu mempelajari kosakata untuk dapat
mengkomunikasikan apa yang mereka
ketahui (UNESCO Bangkok, 2008: 3).
Cahaya merupakan salah satu materi
dalam pembelajaran IPA yang dikenalkan
dikelas V SD. Konsep-konsep tentang cahaya
ini harus dipahami betul-betul oleh siswa SD
agar tidak terjadi salah konsep sehingga akan
menjalar dijenjang berikutnya.
Agar miskonsepsi tidak terjadi secara
berkelanjutan penelitian ini diarahkan pada
penggalian miskonsepsi siswa SD tentang
Cahaya dan Sifatnya menggunakan teknik
wawancara dalam bahasa ibu dengan topik
peristiwa IPA sehari-hari yang disajikan
dalam gambar serta menemukan penyebab
dari miskonsepsi tentng konsep cahaya dan
sifatnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini berbentuk survei
berbentuk  deskriptif sederhana dengan fokus
menggali miskonsepsi siswa SD tentang
konsep-konsep IPA dalam peristiwa alam
sehari-hari khususnya yang berkaitan dengan
fisika, menggunakan teknik wawancara
berdasarkan gambar, dilakukan dengan
menggunakan bahasa ibu. Disebut bersifat
deskriptif sederhana karena hanya membahas
suatu keadaan tertentu secara terpisah tanpa
menghubungkannya dengan keadaan yang
lainnya (Azwar dan Prihartono, 2014: 16).
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas VI SDN 01 BALAI
SEBUT kecamatan Jangkang Kabupaten
sanggau tahun ajaran 2017/2018 dengan
jumlah siswa 19 siswa.
Cara pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan teknik sampling
purposive. Sebab termasuk teknik non
probability sampling, ukuran sampel tidak
dipersoalkan karena hanya diperkirakan
secara hipotesis bahwa jumlah dianggap
cukup sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian (Nawawi, 2012: 166).
Sampel yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah siswa yang
menggunakan bahasa melayu dialek Sanggau
sebagai bahasa ibu. Pengambilan sampel
mewakili hasil belajar siswa (tinggi, sedang,
dan rendah)  berdasarkan rekomendasi dosen.
Siswa yang menjadi sampel adalah siswa
kelas VI pada tahun ajaran 2017/2018 dengan
jumlah siswa 9 orang.
Karena instrumen yang digunakan
berupa instrumen non tes yaitu wawancara
maka menggunakan validitas konstruk.
Validitas kontruk menunjuk pada sejauh
mana suatu instrumen mampu mengukur
pengertian-pengertian yang terkandung
dalam materi yangdiukur. Untuk menentukan
tingkat validitasnya, digunakan pendapat para
ahli (expert judgement) (Widoyoko,   2012:
145-146). Wawancara dikonstruksi dan
dikonsultasikan  dengan para ahli. Dalam
penelitian ini, tenaga ahlinya adalah dosen
program studi Pendidikan Fisika dan penutur
asli bahasa melayu Sanggau.
Pengujian validitas instrumen terdiri dari
pengujian kesesuaian penggunaan bahasa
melayu Sanggau dan bahasa Indonesia dalam
instrumen wawancara dan kesesuaian
indikator terhadap pertanyaan dalam
instrumen wawancara. Kesesuaian bahasa
melayu Sanggau dan bahasa Indonesia dalam
instrumen wawancara diuji oleh salah satu
dosen bahasa di FKIP UNTAN. Sedangkan
kesesuian indikator terhadap pertanyaan
dalam instrumen wawancara diuji oleh dosen
program studi Pendidikan Fisika FKIP
UNTAN dan guru pelajaran IPA di SD
Negeri 01 Balai Sebut. Sedangkan pengujian
reliabelitas dilakukan dengan mengulang
kembali wawancara seminggu kemudian.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari
tiga tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) Menyiapkan
instrumen penelitian berupa pedoman
struktur wawancara;(2) Melakukan
konsultasi mengenai pedoman struktur
wawancara kepada dosen pembimbing; (3)
Melakukan pengujian validitas instrument;
(4) Merevisi instrumen yang telah dilakukan
pengujian validitas oleh validator; (5)
Melakukan uji coba instrument di SDN 09
perintis; (6) Melakukan pengujian reliabilitas
instrumen.
Tahap Pelaksanaan
4Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan
wawancara dengan 9 orang siswa untuk
menggali miskonsepsi menggunakan bahasa
melayu dialek Sanggau; (2) Menganalisis
hasil wawancara; (3) Membuat kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan;
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap akhir antara lain: (1) hasil wawancara
dimasukkan kedalam tabel jawaban siswa;
(2) jawaban siswa ditelaah untuk menemukan
sejumlah miskonsepsi yang mungkin terjadi,
dimasukkan kedalam tabel analisis konsepsi
siswa; (3) dianalisis penyebab miskonsepsi





Inti dari wawancara difokuskan pada
konsep-konsep terkait peristiwa cahaya dan
sifatnya yaitu: cahaya yang mengenai
berbagai benda, cahaya yang mengenai
cermin datar dan cermin lengkung (cekung
dan cembung), pembiasan cahaya, cahaya
putih dapat terurai dan hubungan antara
cahaya dan penglihatan.
Jumlah miskonsepsi yang diperoleh
yaitu sebanyak 36 miskonsepsi. Jumlah
siswa yang mengalami  miskonsepsi paling
sedikit terdapat pada konsep cahaya dapat
menembus benda bening yaitu 1 siswa,
sedangkan paling banyak yaitu pada konsep
cahaya dapat dipantulkan dan pembiasan
cahaya yaitu 9 siswa. Selain itu, miskonsepsi
paling sedikit ditemukan pada konsep cahaya
dapat menembus benda bening yaitu 1
miskonsepsi sedangkan miskonsepsi paling
banyak ditemukan pada konsep cahaya dapat
dipantulkan dengan jumlah 18 miskonsepsi.
Berikut disajikan miskonsepsi yang
dimiliki siswa tentang konsep cahaya dan
sifatnya dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Miskonsepsi Siswa Tentang Cahaya Merambat Lurus
No. Misonsepsi  Siswa Penyebab miskonsepsi siswa Jumlah
siswa
1. Cahaya membelok apabila
menembus kaca
Kesalahan siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan
1
2. Cahaya dianggap berbalik
arah ketika mengenai kaca
Siswa salah konsep, kaca dianggap
cermin yang dapat memantulkan cahaya
2
Tabel 2. Miskonsepsi Tentang Cahaya Menembus Benda Bening
No. Misonsepsi  Siswa Penyebab miskonsepsi siswa Jumlah
siswa
1. Cahaya dapat menembus
gelas karena cahaya
dipantulkan kegelas
Siswa berpikir jika cahaya tidak





5Tabel 3. Miskonsepsi Tentang Cahaya Dapat Dipantulkan
No. Misonsepsi  Siswa Penyebab miskonsepsi siswa Jumlah
siswa
1. Gambar cermin cekung
dianggap cembung dan
sebaliknya
Penalaran yang salah, jawaban siswa
terkesan menebak.
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Penalaran yang salah, jawaban siswa
terkesan menebak.
1








































10. Pemantulan pada cermin
datar mengumpul,  cermin
cekung menyebar, cermin
cembung memantulkan
Penalaran yang salah, jawaban
siswa terkesan menebak.
1










13. Spion motor merupakan
contoh cermin datar
1
14. Bayangan yang dibentuk




15. Contoh cermin cekung yaitu
spion motor, sedangkan
contoh cermin cembung
yaitu kuali bagian dalam
1











18. Contoh cermin cekung yaitu
pantat kuali
1
7Tabel 4. Miskonsepsi Tentang Pembiasan Cahaya
No. Misonsepsi  Siswa Penyebab miskonsepsi siswa Jumlah siswa
1. Air dianggap tak berudara
sehingga bengkok, namun jika
ada udara tidak bengkok
Siswa membandingkan dua
keadaan yang ia lihat pada
gambar namun ia tidak
mengerti dari konsep
pembiasan itu sendiri sehingga
ia hanya berintuisi
1
2. Adanya bayangan sehingga
pensil menjadi terlihat besar












4. Gelas berisi air oleh karena itu
pensil terlihat besar didalam
air
Siswa mengarang jawaban yang
sebenarnya ia tidak dapat
menjawab
1
Tabel 5. Miskonsepsi Tentang Dispersi
No. Misonsepsi  Siswa Penyebab miskonsepsi siswa Jumlah siswa
1. Adanya pantulan cahaya dari
air (sumber cahaya) sehingga
terbentuklah pelangi




2. Adanya pantulan cahaya
matahari dari air




3. Cahaya matahari berwarna
kuning
Prakonsepsi yang salah 3
4. cahaya putih diuraikan
menjadi merah, kuning, ungu,
oranye, biru, dan hijau
Siswa berpikir oranye dan biru
tua merupakan salah satu dari
warna pelangi.
Penalaran siswa yang tidak
lengkap sehingga siswa hanya
berintuisi
1
5. merah, kuning, hijau, biru,
biru tua dan oranye
1
6. merah, kuning, hijau, biru,
ungu, jingga, biru tua
3
7. merah, jingga, kuning,
hijau,biru, ungu, dan oranye
1
8Tabel 4.6 Miskonsepsi Tentang Hubungan Antara Cahaya Dan Penglihatan.
No. Misonsepsi  Siswa Penyebab miskonsepsi siswa Jumlah siswa
1. Mata merupakan sumber
cahaya
Pemikiran humanistik siswa, jika
tidak ada mata maka tidak dapat
melihat
5
2. Kucing memiliki mata malam Siswa berpikir mata kucing
merupakan sumber cahaya
sehingga dapat bersinar dimalam
hari, penalaran siswa yang tidak
lengkap
1
3. Mata kucing terlihat bersinar
ditempat gelap sedangkan
ditempat terang mata kucing
tidak terlihat cahayanya
Siswa berpikir kucing
mempunyai ciri khas dimana
matanya dapat bersinar ketika
ditempat gelap sedangkan
ditempat yang terang mata
kucing tidak dapat bersinar,
siswa berpikir humanistic
2
4. Proses kita melihat dimulai
dari mata kemudian sentar
dan buku
Siswa tidak memahami konsep,
siswa berpikir mata syarat utama
maka kita bisa melihat, sehingga
urutan proses melihat diawali
dengan adanya mata kemudian
sumber cahaya dan benda
9
PembahasanPenelitian
Teknik wawancara yang digunakan
adalah teknik Interview About Instances
(IAI), wawancara dirancang berdasarkan
gambar contoh cahaya dan sifatnya. Gambar
digunakan dalam wawancara agar membantu
memvisualisasikan contoh sifat cahaya
kepada siswa pada tahap operasional konkret.
Siswa dapat melakukan penalaran secara
logis mengenai hal-hal yang dapat mereka
amati atau bayangkan dengan mudah, tetapi
mereka belum mampu melakukan penalaran
mengenai ide-ide yang abstrak. Selain itu,
bahasa ibu digunakan untuk membantu siswa
dalam memahami pertanyaan dan
menciptakan nuansa yang leluasa untuk siswa
agar mengutarakan konsepsi mereka dengan
lancar.
Siswa memahami pertanyaan dalam
bahasa melayu Sanggau dengan baik ketika
wawancara berlangsung. Akan tetapi ada
beberapa siswa yang cenderung menjawab
menggunakan bahasa Indonesia. Ada kesan
siswa merasa janggal menjawab pertanyan
menggunakan bahasa melayu Sanggau
kepada pewawancara.
Siswa mendapatkan pelajaran tentang
cahaya dan sifatnya ketika berada dikelas V
namun berdasarkan informasi dari guru kelas,
siswa diminta mempelajari ulang pelajaran 2
hari sebelum pelaksanaan wawancara
sehingga ingatan siswa diperkirakan baik
untuk wawancara. Keseharian siswa
disekolah menggunakan bahasa indonesia
dalam berinteraksi dengan guru terutama
disaat jam pelajaran, sehingga pada awal
wawancara masih terdapat kesan kaku dalam
menjawab pertanyaan awal.
Pada konsep cahaya merambat lurus
siswa menganggap cahaya membelok
kesamping, cahaya berbalik arah dan cahaya
memantul. Pandangan ini menjelaskan bahwa
siswa berpikir cahaya apabila mengenai kaca
maka cahaya akan membelok setelah
melewatinya, ada juga siswa yang berpikir
kaca merupakan kaca berhias (cermin)
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sehingga mereka beranggapan cahaya akan
memantul apabila mengenai kaca. Hal ini
disebabkan oleh kesalahan siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan dimana siswa
mempunyai konsepsi awal sendiri yang tidak
tepat.
Pada konsep cahaya dapat menembus
benda bening siswa menganggap gelas dapat
ditembus cahaya karena adanya cahaya yang
memantul digelas, siswa berpikir hanya jika
ada pantulan cahaya kegelas maka gelas
dapat ditembus cahaya. Siswa berpikir jika
cahaya tidak dipantulkan kegelas maka
cahaya tidak dapat menembusnya. Siswa
mengasosiasikan dipantulkan dengan
diarahkan.
Pada konsep cahaya dapat dipantulkan
semua siswa mengalami miskonsepsi, pada
konsepsi pemantulan cahaya pada cermin
baik itu cermin datar maupun cermin
lengkung (cermin cekung dan cermin
cembung), mereka terlihat berpikir keras
tentang konsep ini dan menjawab dengan asal
dijawab (menebak), jawaban yang dihasilkan
terbalik seperti mereka menganggap yang
seharusnya cermin cekung menjadi cermin
cembung, dan sebagainya. Mereka terlihat
tidak menguasai pada konsepsi ini. Mereka
cenderung melakukan penalaran yang salah.
Pada konsep cahaya dapat dibelokkan
(pembiasan cahaya), dengan pertanyaan
“mengapa pensil di dalam gelas yang berisi
air  terlihat bengkok? sedangkan bagian
pensil yang tidak terkena air terlihat lurus
seperti biasa?”. Siswa menjawab “Air tidak
ada udaranya”, “Karena ada banyangan”,
“Karena adanya gaya gravitasi”, “Karena
didalam gelas pensil besar sedangkan diluar
gelas pensil kecil”, “Karena gelasnya terisi
air oleh karena itu ujung pensil terlihat
besar”. Siswa membandingkan dua keadaan
yang ia lihat pada gambar namun ia tidak
mengerti dari konsep pembiasan itu sendiri
sehingga ia hanya berintuisi. Mereka berpikir
demikian karena mereka tidak mengerti dan
tidak tahu akan konsep tentang pembelokan
cahaya atau dapat dikatakan mereka
mengarang dalam menjawab bahkan
dipertanyaan selanjutnya tentang medium
meraka menjawab “tidak tahu” sehingga pada
konsepsi ini semua siswa mengalami tidak
tahu konsep. Setelah wawancara selesai
peneliti mencoba menggali sebab mengapa
ini bisa terjadi dengan mewawancarai guru
kelas yang mengajar, guru berkata ketika
mengajar tentang medium guru memberi
konsep bahwa “medium itu adalah medan”,
sehingga siswa tidak mengetahui akan
konsep dari medium itu sendiri ketika
diwawancarai.
Kemudian pada konsep cahaya dapat
diuraikan, siswa berkata “Karena ada
pantulan cahaya dari air sehingga terbentuk
pelangi”, siswa berpikir air merupakan
sumber cahaya dan memantul mengeluarkan
warna pelangi. Cahaya matahari dianggap
berwarna kuning, siswa berprakonsepsi yang
salah karena mereka berpikir dan menjawab
berdasarkan pengamatannya sendiri. Oren
dan biru tua dianggap sebagai warna pelangi.
Anggapan ini muncul dibenak siswa hanya
dengan menebak, karena mereka cenderung
menghapal warna dari pelangi.
Konsep terakhir yang digali yaitu
hubungan antara cahaya dan penglihatan,
siswa menganggap mata kucing sebagai
sumber cahaya karena siswa berpikir
humanistik jika tidak ada mata maka kita
tidak dapat melihat, siswa berpikir mata
kucing dapat mengeluarkan cahaya sehingga
dia menganggap mata kucing sebagai sumber
cahaya, siswa berpikir kucing mempunyai
mata malam oleh sebab itu matanya bersinar
ketika ditempat gelap, dan mata kucing hanya
bersinar ditempat gelap sementara ditempat
terang matanya tidak bersinar, siswa berpikir
kucing mempunyai kekuatan khusus akan hal
ini. Pada pertanyaan akhir yaitu “Misalkan
ada sebuah senter, buku dan mata kita,
bagaimana urutan proses kita bisa melihat?”
semua siswa menjawab “Mata-senter-buku”,
siswa berpikir bahwa mata dapat melihat
benda karena cahaya masuk kemata dan mata
memancarkan cahaya kebenda. Hal ini
disebabkan oleh siswa tidak memahami
konsep, siswa berpikir mata syarat utama
maka kita bisa melihat, sehingga urutan
proses melihat diawali dengan adanya mata,
kemudian sumber cahaya dan benda.
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Tidak hanya menggali miskonsepsi
tetapi ditemukan juga beberapa faktor
penyebab  miskonsepsi yaitu kesalahan
disebabkan oleh siswa, guru, konteks, dan
cara mengajar guru.
Pada miskonsepsi yang disebabkan oleh
siswa,siswa berpikir asosiatif (tidak terarah)
terlihat dengan cara pengucapan jawaban
yang diulang, melihat kesana kemari dan
berpikir. Siswa berintuisi yang salah bahkan
ketika diwawancara. Kemampuan siswa yang
kurang (tidak tahu konsep). Siswa
menyampaikan konsepsi berdasarkan
pikirannya sendiri, disamping itu siswa
cenderung menyampaikan pikirannya secara
konkrit. Siswa mengembangkan
pemikirannya sendiri dalam menjelaskan
konsepsinya.
Guru, cara mengajar guru dan konteks
juga menjadi penyebab dalam miskonsepsi
tersebut, guru menggunakan cara mengajar
yang salah seperti, menjelaskan tentang
konsepsi medium, guru lebih memilih kata
“Medan” sebagai pengganti kata Medium
namun siswa menjadi tidak mengerti akan
medium oleh karena  itu guru perlu merubah
cara mengajarnya dengan menggunakan
konsep dari ilmuwan, namun apabila ingin
menggunakan kata medan tetap harus
dikenalkan juga medan itu sama halnya
dengan medium.
Penemuan dalam penelitian ini
menegaskan bahwa siswa menyampaikan
konsepsi berdasarkan pemikirannya sendiri.
Disamping itu, siswa cenderung menjelaskan
konsepsinya secara konkrit. Ini bertepatan
dengan teori perkembangan kognitif piaget
yang mengatakan bahwa siswa SD masih
berada dalam tahap perkembangan kognitif
operasional konkrit akan sulit memahami hal-
hal yang bersifat abstrak. Karena itu siswa
cenderung menjelaskan suatu konsep
berdasarkan hal konkrit (nyata).
Penelitian tentang miskonsepsi siswa
membuka wawasan dan memberi pedoman
bagi guru untuk merencanakan dan
mempraktekkan kegiatan yang lebih baik
dalam pembelajaran. Sebagai tambahan,
mengetahui miskonsepsi yang dimiliki siswa
sangat berguna baik bagi calon guru maupun
guru karena mereka mungkin memiliki
konsepsi yang sama. Penelitian ini dapat
membantu guru dalam pembelajaran dengan
memberikan informasi tentang miskonsepsi
siswa secara khusus mengenai cahaya dan
sifatnya dalam peristiwa sehari-hari. Guru
sebaiknya memahami miskonsepsi yang
dialami siswa sehingga dapat dikurangi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan siswa
memiliki miskonsepsi yang lebih dominan
pada konsep cahaya dapat dipantulkan
yaitupada miskonsepsi gambar cermin
cekung dianggap cermin cembung dan
sebaliknya yaitu 6 siswa dan pada konsep
tentang hubungan cahaya dan penglihatan
yaitu pada konsepsi proses kita melihat
semua siswa mengalami miskonsepsi.
Sedangkan Penyebab dari miskonsepsi siswa
di kelas VI SD Negeri 01 Balai Sebut tentang
cahaya dan sifatnya yaitu: Kesalahan siswa
dalam mengkonstruksi pengetahuan, Siswa
salah dalam mengasosiasikan istilah.
Penalaran yang salah, jawaban siswa terkesan
menebak, Siswa membandingkan dua
keadaan yang ia lihat pada gambar namun ia
tidak mengerti sehingga ia hanya berintuisi,
siswa juga mengarang jawaban. Konstruksi
pengalaman yang salah, prakonsepsi yang
salah, penalaran yang tidak
lengkap.Pemikiran humanistik siswa.
Saran
Disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan terkait miskonsepsi yang telah
ditemukan berupa remediasi. Sebaiknya
dipenelitian selanjutnya dilakukan
perancangan instrumen yang lebih baik,
sehingga miskonsepsi dan penyebab
miskonsepsi dapat digali dengan lebih
maksimal dengan menyajikan contoh dan
bukan contoh yang lebih berpariasi dan
bernuansa lokal tidak hanya menggunakan
gambar cetak. Dalam melakukan wawancara
disarankan tidak terpaku pada pedoman
wawancara, agar penggalian lebih maksimal
dan dapat mengeksplorasi jawaban siswa.
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